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1.1 Latar Belakang
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang

informasinya digunakan oleh investor, calon investor, kreditor, pemerintah, dan

para pihak yang berkepentingan-lainn : pengambilan keputusan. Laporan
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perbedaan dalam keputusan yang diambil oleh pengguna. Salah satu karakteristik
kualitatif peningkat dalam laporan keuangan adalah ketepatwaktuan.
Ketepatwaktuan berarti tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada waktu

yang tepat sehingga dapat mempengaruhi keputusan mereka. Secara umum,

semakin lawas suatu informasi maka semakin kurang berguna informasi tersebut.



Menurut Givoly dan Palmon (1982), nilai dari ketepatwaktuan pelaporan
keuangan merupakan faktor penting bagi kebermanfaatan laporan keuangan
tersebut. Selanjutnya menurut Suwardjono (2005:170) ketepatwaktuan adalah
tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum
informasi tersebut kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi keputusan.
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laporan keuangan tersebut akan hilang sisi informasinya, karena tidak tersedia
saat para pengguna laporan keuangan membutuhkannya untuk pengambilan
keputusan. Hal ini akan berdampak negatif terhadap reaksi pasar. Chambers dan
Penman (1984) menyatakan bahwa pengumuman laba yang terlambat
menyebabkan abnormal return negatif sedangkan pengumuman laba yang lebih

cepat menunjukkan hasil sebaliknya, karena investor pada umumnya menganggap



keterlambatan pelaporan keuangan merupakan pertanda buruk bagi kondisi
kesehatan perusahaan.

Berdasarkan peraturan Bapepam (OJK) No. KEP-346/BL/2011 tentang
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik yang
mana Bapepam (OJK) mewajibkan setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia wajib untuk melaporkan laporan keuangan tahunan dan disertai dengan

laporan Akuntan dalam rangka audi s-laporan keuangan. Laporan keuangan
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audit yang berakhir 31 Desember 2012. Dari daftar nama ke 52 emiten tersebut,
tujuh di antaranya berasal dari emiten grup Bakrie (investasi.kontan.co.id, diakses
pada 26 Januari 2018). Otoritas BEI telah mengenakan peringatan tertulis I
kepada 49 emiten yang dinyatakan terlambat menyampaikan laporan keuangan
yang telah diaudit tahun 2013 (investasi.kontan.co.id, diakses pada 26 Januari

2018).



Selanjutnya, pada tanggal 9 april 2015 Bursa Efek Indonesia melaporkan
ada 52 emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan audit per 31
Desember 2014, dari total perusahaan tercatat (saham dan obligasi) sebanyak 547
emiten (neraca.co.id, diakses pada 7 januari 2018).
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Tabel 1
Jumlah Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan
Keuangan Auditan Tahun 2012 -2016 dan Rata-Rata Audit Delay

Laporan Jumlah Rata-rata | Minimum Maksimum

Keuangan Perusahaan audit delay

Auditan yang terlambat

Tahun menyampaikan
2012 18 152,5 hari 108 hari 350 hari
2013 44 120,77 hari 85 hari 328 hari
2014 . A}_'.S ari 82 hari 180 hari
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berarti dari tahun 2012 sampai 2016 belum terlihat adanya tanda-tanda kemajuan
dalam menyampaikan laporan keuangan audit yang tepat waktu terbukti dengan
rata-rata audit delay yang masih panjang. Dan data angka maksimum audit delay
pada tahun 2016 adalah 220 hari. Dimana angka ini menunjukkan bahwa audit
delay yang terlama adalah 220 hari yang jika dibandingkan dengan tahun

sebelumnya mengalami penurunan namun masih jauh lebih dari batas waktu



penyampaian laporan keuangan auditan yaitu 90 hari. Ini menunjukkan
perusahaan yang tercatat di BEI dari tahun 2012-2016 masih banyak yang belum
menyampaikan laporan keuangan auditan tepat waktu bahkan ada yang memiliki
masa audit delay yang hampir setahun yaitu 350 hari pada tahun 2012.

Adanya fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan

dapat mengindikasikan adanya gejala audit delay yang panjang pada perusahaan.

Audit delay yang panjang dapat-menge ibatkan_penyampaian laporan keuangan
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compleksitas perusahaan,

beberapa penelitiar
tingkat profitabilitas perusahaan, tingkat solvabilitas perusahaan, ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP), komite audit yang dimiliki perusahaan, dan lain-lain.
Kompleksitas organisasi atau operasi merupakan akibat dari pembentukan
departemen dan pembagian pekerjaan yang memiliki fokus terhadap jumlah unit

yang berbeda. Ketergantungan yang semakin kompleks terjadi apabila organisasi



dengan berbagai jenis atau jumlah pekerjaan dan unit menimbulkan masalah
manajerial dan organisasi yang lebih rumit (Martius, 2012:12).

Tingkat kompleksitas operasi perusahaan yang bergantung pada jumlah
dan lokasi unit operasinya (cabang) serta diversifikasi jalur produk dan pasarnya
lebih cenderung mempengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk
menyelesaikan pekerjaan auditnya, sehingga akan berdampak pada ketepatan

waktu penyampaian laporan kepada publik (Rosalina dan

dalam laporan k
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Solvabilitas dapat F \'? uk jug JgemMientirut T 1gham dan Houston
(2006:101), leverage adalah  seberapa jauh  perusahaan menggunakan
pendanaan melalui utang. Menurut Sari dan Priyadi (2017), kondisi perusahaan
yang baik dapat dilihat dari solvabilitas yang rendah karena perusahaan mampu
memenuhi semua utang atau kewajibannya, sehingga manajemen cenderung ingin

mempercepat pelaporan laporan keuangannya karena merupakan good news bagi

perusahaan.



Untuk menyampaikan laporan yang berisi informasi kinerja perusahaan
kepada masyarakat luas, perusahaan diminta untuk menggunakan jasa KAP agar
didapat laporan keuangan auditan yang efektif dan efisien. Tentunya perusahaan
akan menggunakan KAP yang mempunyai reputasi baik. Di Indonesia terdapat 4
kantor akuntan publik yang terkenal dan memiliki kinerja dan reputasi yang baik,

yang disebut dengan Big Four. Menurut Dewi (2012) yang melakukan penelitian

analisis faktor-faktor yang mempengar phi—audit delay, perusahaan yang
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yang betugas untuk memb yroses pelaporan
akuntansi dan Keuangan, endalian internal, dan
fungsi-fungsi a si. Komite audit
juga ditugaskan untuk member n arahan umum kepada manajemen
dan auditor atasid dengan auditor
serta pengalaman s, keuangan, dan
akuntansi. Men ensi yang dimiliki
an : AR :
anggota komite aud < ebih bisa berjalan

efektif dan mempermudah proses audit dari auditor independen, sehingga laporan
audit dapat selesai lebih cepat.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti
lebih lanjut tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay dengan
menggunakan faktor-faktor diantaranya kompleksitas perusahaan, profitabilitas,

solvabilitas, ukuran KAP, dan komite audit. Dalam penelitian ini, akan diteliti



1.2

1.3

pada perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan
keuangan auditan dari tahun 2012-2016. Penulis ingin mengetahui apakah faktor-
faktor di atas memiliki pengaruh terhadap audit delay yang mengakibatkan
keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan auditan perusahaan tersebut.
Sehingga dalam hal ini penulis menetapkan judul penelitian yaitu “Pengaruh
Kompleksitas Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran KAP, dan

Komite Audit Terhadap Audi mpiris pada Perusahaan yang

RSTTAS ANDAT

Mengalami cte 2 tan” dalam  Menyampaikal an Keuangan

aikan| diatas, maka

2. Apakah profitabil . hadap audit delay?

m n=berpengaruk . n.te‘ipauditdelay?
o (-

3. Apakah solv

a
=

4. Apakah ukura »:

b

e (i —
5. Apakah komite audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat
dirinci sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah kompleksitas perusahaan berpengaruh signifikan

terhadap audit delay



2. Untuk mengetahui apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap audit delay

3. Untuk mengetahui apakah solvabilitas perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap audit delay

4. Untuk mengetahui apakah ukuran kantor akuntan publik yang digunakan suatu

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay

2. Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan
sebagai solusi untuk mengatasi keterlambatan dalam menyampaikan laporan
keuangan auditan sehingga laporan keuangan auditan dapat disampaikan tepat

waktu.



1.5 Sistematika Penulisan
Bab I merupakan bagian pendahuluan. Bagian ini merupakan pengantar
yang mendiskusikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan. Bab II membahas landasan teori dan
kerangka pemikiran. Pada bagian-in arkan dasar teoritis yang digunakan,
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